FARABI

Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika p-ISSN 2623-2332

e-ISSN 2798-5474

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Eksponen

Oyafianus Rindu'!, Aloysius Joakim Fernandez’
12Prodi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Katolik Widya Mandira, Kupang-Indonesia.
Email: ! dollaoyan@gmail.com, *louisnandez@unwira.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal eksponen ditinjau dari
aspek pemahaman konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan subjek dua orang siswa SMA St. Arnoldus Janssen Kupang yang dipilih
berdasarkan hasil tes dan rekomendasi guru. Instrumen penelitian berupa tes tertulis dan wawancara,
sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa subjek pertama melakukan kesalahan pada indikator pemecahan masalah pada
soal nomor 2 dan kesalahan pada semua indikator pada soal nomor 3. Sementara itu, subjek kedua melakukan
kesalahan pemahaman konsep dan keterampilan pada soal nomor 1 serta kesalahan lengkap pada soal nomor
3. Secara umum, kesalahan dominan yang dilakukan siswa adalah kesalahan pemahaman konsep,
keterampilan, dan pemecahan masalah terutama dalam penerapan sifat-sifat eksponen. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi guru agar lebih menekankan pada pembelajaran berbasis pemahaman
konsep serta memberikan latihan soal bervariasi untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: Kesalahan Siswa, Eksponen, Pemahaman Konsep, Keterampilan, Pemecahan Masalah

ABSTRACT

This study aims to analyze students’ errors in solving exponent problems in terms of conceptual understanding,
skills, and problem-solving aspects. The research method employed was descriptive qualitative with two
students of SMA St. Arnoldus Janssen Kupang as subjects, selected based on test results and teacher
recommendations. The research instruments consisted of written tests and interviews, while the data analysis
techniques included data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the
first subject made errors in the problem-solving indicator on question number 2 and errors in all indicators
on question number 3. Meanwhile, the second subject made errors in conceptual understanding and skills on
question number 1 and complete errors on question number 3. Overall, the most dominant errors committed
by students were in conceptual understanding, skills, and problem-solving, particularly in applying the
properties of exponents. These findings provide important implications for teachers to emphasize concept-
based learning and provide varied practice problems to improve students’ skills and problem-solving abilities.
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A. Pendahuluan

Ilmu pengetahauan dan teknologi
mengalami kemajuan yang sangat pesat pada era
global seperti pada saat ini, tidak dapat
dipungkiri bahwa salah satu yang memiliki
peran dalam hal ini ialah peran matematika yang
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang banyak mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan yang lain (Supriyanto, 2020).
Menurut Haryati (2016) matematika merupakan
pengetahuan  universal yang  mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia, serta
merupakan sarana komunikasi sains tentang
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pola-pola yang berguna untuk melatih berpikir
logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini
dipertegaskan kembali oleh Layn(2017) yang
mengatakan bahwa matematika bukanlah suatu
pengetahuan yang eksis secara independen dan
sempurna dalam dirinya sendiri, sebaliknya,
keberadaan matematika terutama bertujuan
untuk membantu manusia dalam memahami
serta menguasai permasalahan sosial, ekonomi,
dan alam. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang sangat penting dalam
pendidikan, karena pelajaran ini  dapat
membantu  siswa dalam mengembangkan
kemampuan untuk berpikir kritis, logis, dan
sistematis(Ayyasy et al., 2023).
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Meskipun matematika merupakan mata
pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan,
namun dalam kenyataannya banyak kendala
yang dialami baik oleh guru maupun siswa
(Susanto, 2013). Hal ini menunjukan bahwa
proses belajar mengajar yang terjadi bukan
hanya fokus pada penyampaian materi yang
diajarkan namun bagimana proses belajar
tersebut dapat memberikan pemahaman pada
siswa terhadap materi yang diberikan (Wahyuni
& Kharimah, 2017). Adapun wusaha yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
kualitas mutu pendidikan disekolah. Salah
satunya, yaitu dengan minimalisasi kesalahan-
kesalahan yang dialami oleh siswa diantaranya
kesalahan =~ dalam  menyelesaikan soal
matematika. Banyak faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal, faktor yang menyebabkan
siswa kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika dapat dilihat dari hasil kerja siswa
tersebut (Laela et al., 2025). Jika situasi yang
digambarkan terjadi dalam proses pembelajaran,
maka proses pembelajaran yang ideal tidak akan
berlangsung oleh karena itu penting kualitas
pendidikan dalam kehidupan guru maupun
siswa, maka hal tersebut harus diatasi
sedemikiani mungkin. Berhasilnya proses
kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran
matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa
yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari tingkat
pemahaman bahkan penguasaan pada materi
tersebut, tingkat pemahaman dan penguasaan
pada suatu materi dapat diukur dengan
memberikan tes atau soal pada materi tersebut
(Wahyuni & Kharimah, 2017).

Berdasarkan  hasil observasi  yang
dilakukan dengan mewawancarai guru mata
pelajaran matematika di SMA St. Arnoldus
Janssen-Kupang, diperoleh informasi bahwa
banyak siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal terutama pada materi
eksponen. Siswa sulit untuk fokus pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, bahkan ada
siswa yang tidak menikmati pembelajaran
matematika, menjadi cepat bosan, ada beberapa
siswa juga yang belum mahir dalam
keterampilan berhitung. Selain itu juga,
berdasarkan =~ wawancara  dengan = guru
matematika ditemukan bahwa siswa yang
memperoleh nilai di atas 50 hanya 30% dari
100% hal ini diperoleh dari hasil tes harian. Pada
kenyataannya nilai yang diperoleh oleh sebagian

siswa masih belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Hal itu
disebabkan karena masih ditemui kesalahan
dalam memahami materi khususnya dalam
menyelesaikan soal. Meskipun dengan berbagai
cara untuk menarik perhatian siswa dalam
penyampaian materi, terkadang siswa tidak
memperhatikan  dengan baik apa yang
disampaikan oleh guru. Siswa lebih sering
bercerita dikelas dibandingkan mendengarkan
apa yang disampaikan oleh guru. Pengetahuan
tentang materi eksponen pada siswa masih
kurang, sehingga ketika guru melakukan
evaluasi dengan memberikan soal tentang materi
eksponen, banyak siswa yang mengalami
kesalahan dalam menjawab.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa,
banyak siswa yang kesalahan dalam
mengerjakan soal pada materi eksponen.
Menurut Ulfa (2021), siswa belum memahami
konsep eksponen dengan benar sehingga sering
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Hal
tersebut  disebabkan  karena  kurangnya
pengetahuan siswa sehingga siswa tidak
memahami permasalahan dengan benar dan
kurangnya rasa percaya diri siswa dalam
mengerjakan soal pada materi eksponen (Yohani
et al., 2024). Sedangkan menurut Lacla(Laela et
al., 2025), siswa sulit menerapkan prinsip-
prinsip eksponen dalam menyelesaikan soal
yang diberikan, ha ini disebabkan karen
kurangnya pemahaman konsep eksponen.

Pada pembelajaran pada materi eksponen
siswa dituntut untuk menghafal, memahami, dan
mengaitkan  sifat-sifat eksponen, hal ini
membuat siswa mengalami kesalahan karena
dalam  pembelajaran = matematika  siswa
cenderung hanya menghafal secara berulang-
ulang tanpa mengetahui maksudnya. Hal ini
menyebabkan siswa mengalami kesalahan
dalam  menyelesaikan soal = matematika
khususnya pada materi eksponen yang berkaitan
dengan pemahaman konsep, keterampilan, dan
pemecahan masalah(Susanto, 2011). Kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal tersebut menjadi
salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa dalam menguasai
materi. Bahkan sebagai guru dapat memilih
langkah ke depan agar dapat mengatasi
penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya pada materi eksponen.
Berdasarkan permasalahan di atas, artikel fokus
pada analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal eksponen.

204



B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal eksponen yang
menjadi patokan secara langsung untuk
mengetahui jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal eksponen yang ditinjau dari
penguasaan tiga elemen pembelajaran yaitu
konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah.
Penelitian dilaksanakan di SMA St. Arnoldus
Janssen Kupang, dengan subjek 2 orang yang
dipilih berdasarkan hasil tes dengan kategori
redah dan rekomendasi dari guru matapelajaran.
Pengembangan instrumen pada penelitian
ini didasarkan pada kategori kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal eksponen. Kategori
ini diadaptasi dari teori Cooney (Yohani et al.,
2024) yaitu: a. kesalahan memahami konsep ( 1.
Siswa kesalahan dalam menentukan rumus
dalam menyelesaikan suatu masalah, 2. Siswa
tidak tepat dalam menggunakan rumus/sifat
yang sesuai dengan prasyarat berlakunya
rumus/sifat 3. Siswa tidak tepat dalam
menerjemahkan maksud dan bentuk soal), b.
kesalahan keterampilan (1. Siswa
kesalahan  dalam  menggunakan  operasi
perhitungan 2. Siswa tidak menyelesaikan
proses perhitungan) dan c. kesalahan
pemecahan masalah (1. Siswa tidak mampu
mengombinasikan ~ antara  konsep  dan
keterampilan 2. Siswa tidak dapat melanjutkan
pekerjaannya). Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes dan wawancara, sedangkan
teknik analisis data menggunakan teknik analisis
data kualitatif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis ini terdiri dari tiga soal,
berikut ini akan disajikan soal tes yang
digunakankan untuk mengumplkan data dalam
analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal
eksponen:
9ab®¢c1?
* 12abc1®
2. (2a®b?c*)10 x 2(ab)?
3. (Zab)*: (Gab)?
Berikut ini merupakan hasil pekerjaan
subjek pertama

a._g_a_g___(:‘_ﬂ_@/b'(.’;
R
]?— ch"-o S

subjek pertama

Subjek pertama menyelesaikan soal
pada nomor satu dengan benar dan tepat dan
ketika diwawancara subjek mampu menjelaskan
dengan benar dan tepat terkait prosedur serta
sifat-sifat yang digunakan dalam menyelesaikan
soal yang bersangkutan. Dengan kata lain subjek
memenuhi ketiga indikator yang ada yakni

pemahaman  konsep, keterampilan  dan
pemecahan masalah.
\

Gambar 2: Hasil perkerjaan nomor 2
subjek pertama
Pada soal nomor 2 subjek sudah mampu
menggunakan konsep perkalian bilangan jika
dipangkatkan, hal ini juga diperkuat pada saat
wawancara subjek mampu menjelaskan dengan
benar dan tepat prosedur dan konsep dalam
menyelesaikan soal, namun subjek melakukan
kesalahan pada indikator pemecahan masalah
dimana yang sebenarnya dalam konsep perkalian
berpangkat dijumlahkan akan tetapi subjek
menyelesaikannya dengan pangkatnya
dikalikan, dan Ketika diwawancara subjek
menjelaskan bahwa menurut subjek apabila
operasinya perkalian maka setiap pangkatnya
juga dikalikan.
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Gambar 3: Hasil perkerjaan nomor 3

subjek pertama
Pada soal nomor 3, ketika peneliti

melakukan wawancara dengan subjek, subjek
menjelaskan bahwa untuk koefisiennya dikali
silang, kemudian variabelnya ditulis kembali
dan pangkatnya dibagi, jadi subjek melakukan
kesalahan dalam semua indikator. Disini
menggambarkan secara jelas bahwa subjek
belum memahami konsep dan hanya menghafal
rumus. Ini menjadi salah satu permasalahan yang
seius yang sering diemukan dimana siswa lebih
suka menghafal dibandingkan memahami
konsep, hal ini sejalan dengan pendapat (Putra et
al., 2018).

Berikut ini merupakan hasil pekerjaan
subjek kedua
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I
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Gambar 4: Hasil perker]aan nomor 1
subjek kedua

Pada nomor satu subjek kedua melakukan
kesalahan pada indikator kesalahan konsep dan
keterampilan, dimana subjek dalam
menyelesaikan soal pada bagian koefisien
menggunakan operasi pengurangan. Sedangkan
pada  bagian  variable  subjek  sudah
menyelesaikan soal dengan benar, akan tetapi
pada variable b subjek masih menulis yang
sebenarnya sudah habis dbagi, hal ini
dipertegaskan kembali pada saat wawancara
dimana subjek mampu menjelaskan dengan
benar dan tepat. Kesalahan ini juga
mencerminkan akan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal, ketika diwawancara subjek
mengatakan lupa dengan rumus yang digunakan
yang mencerminkan bahwa subjek memahami
mteri secara insrumental, hal ini sipertegaskan
oleh (Putra et al., 2018) dimana siswa lebih
cendrung memahami konsep secara instrumental
dibandingkan secara prosedural.
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Gambar 5: Hasil perkerjaan nomor 2

subjek kedua

Pada soal nomor 2 subjek kedua mampu
menyelesaikan dengan benar dan tepat dan
ketika diwawancara subjek mampu menjelaskan
dengan benar dan tepat terkait prosedur serta
sifat-sifat yang digunakan dalam menyelesaikan
soal yang bersangkutan. Dengan kata lain subjek
memenuhi ketiga indikator yang ada yakni
pemahaman  konsep, keterampilan  dan
pemecahan nggsa&lah.

Gambar 6: Hasil perkerjaan nomor 3

subjek kedua

Pada soal nomor 3, subjek memenuhi
semua indikator dan ketika peneliti melakukan
wawancara dengan subjek, subjek menjelaskan
bahwa untuk koefisiennya dikali silang, namun
pada operasi perkalian subjek melakukan
kesalahan kemudian variabelnya ditulis kembali
dan pangkatnya dikali, jadi subjek melakukan
kesalahan dalam semua indikator. Dalam
kesalahan ini menggambarkan kemampuan yang
sangat minim dalam menyelesaikan soal, bisa
dilihat soal masih bersifat sangat mudah bukan
soal host(Hasanah et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua subjek mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal eksponen, namun dengan
variasi jenis dan indikator kesalahan. Subjek
pertama cenderung mampu memahami konsep
dasar dengan baik, terbukti dari jawaban benar
pada soal nomor 1. Akan tetapi, pada soal yang
lebih kompleks (nomor 2 dan 3), subjek
melakukan kesalahan signifikan terutama pada
indikator pemecahan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar
belum sepenuhnya diinternalisasi sehingga
ketika menghadapi soal yang membutuhkan
penalaran lebih tinggi, siswa masih mengalami
kesulitan. Kesalahan tersebut sesuai dengan
pendapat Cooney (Susanty, 2018) bahwa
pemecahan masalah membutuhkan keterpaduan
antara pemahaman konsep dan keterampilan
prosedural. Jika salah satu aspek tidak kuat,
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siswa akan mudah keliru dalam menyelesaikan
soal.

Berbeda dengan subjek pertama, subjek
kedua justru melakukan kesalahan pada soal
nomor 1, khususnya dalam penggunaan operasi
koefisien. Hal ini menandakan bahwa siswa
belum sepenuhnya memahami keterkaitan antara
konsep aljabar dasar dengan eksponen. Menurut
Ulfa (2024), kesalahan pada tahap awal sering
kali disebabkan oleh miskonsepsi siswa dalam
memahami aturan dasar eksponen. Meskipun
demikian, subjek kedua mampu menyelesaikan
soal nomor 2 dengan benar, yang menunjukkan
adanya kemampuan adaptasi dalam mengingat
kembali sifat-sifat eksponen yang telah
dipelajari. Namun pada soal nomor 3, subjek
kembali melakukan kesalahan pada semua
indikator, sama seperti subjek pertama.
Kesalahan ini memperkuat dugaan bahwa soal
dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi
menuntut kemampuan integrasi konsep dan
keterampilan yang masih lemah pada siswa.

Kesalahan dominan yang muncul pada
penelitian ini adalah kesalahan pemahaman
konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Rahmawati & Dhian Permata (2018) yang
menemukan bahwa siswa sering kali hanya
menghafal sifat-sifat eksponen tanpa memahami
makna konseptualnya. Akibatnya, ketika
menghadapi variasi bentuk soal, mereka
cenderung menerapkan rumus secara keliru.
Kurniawan(2019) juga menekankan bahwa salah
satu penyebab utama kesalahan siswa adalah
lemahnya keterampilan dasar aljabar, yang
berdampak langsung pada kemampuan
pemecahan masalah yang melibatkan eksponen.

Dari perspektif pembelajaran, kesalahan
siswa ini dapat dikaitkan dengan pendekatan
guru dalam mengajarkan materi eksponen. Jika
pembelajaran lebih berfokus pada pemberian
rumus dan latihan soal rutin, maka siswa hanya
terlatih secara prosedural tetapi tidak memahami
konsep di balik aturan eksponen. Menurut
Haryati (Haryati et al., 2016) pembelajaran
matematika seharusnya tidak hanya menekankan
hafalan rumus, tetapi juga pemahaman terhadap
konsep dan aplikasinya dalam berbagai konteks.
Oleh karena itu, kesalahan siswa yang
ditemukan dalam penelitian ini menjadi bukti
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
konseptual dan kontekstual.

Selain itu, aspek keterampilan berhitung
juga menjadi faktor penting. Beberapa kesalahan

yang dilakukan siswa, terutama dalam operasi
koefisien, disebabkan oleh kelalaian atau
kurangnya keterampilan berhitung yang teliti.
Wahyuningsih  (2024) menyatakan bahwa
kurangnya ketelitian dalam perhitungan dapat
berimplikasi pada kesalahan penyelesaian,
meskipun siswa sebenarnya memahami konsep
yang digunakan. Hal ini terlihat pada subjek
kedua yang secara konsep memahami eksponen,
tetapi salah dalam operasi aritmetika dasar.

Dari sisi pemecahan masalah, kedua
subjek sama-sama gagal pada soal nomor 3 yang
menuntut  kemampuan  mengombinasikan
konsep dan keterampilan. Menurut Polya (Laela
et al.,, 2025), pemecahan masalah matematika
tidak hanya membutuhkan penguasaan materi,
tetapi juga kemampuan merencanakan strategi
dan mengevaluasi langkah-langkah yang telah
diambil. Kelemahan siswa pada aspek ini
menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih
menekankan pada strategi problem solving,
bukan hanya latihan soal rutin.

Dengan demikian, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal eksponen bukan hanya
akibat lemahnya penguasaan rumus, tetapi juga
mencakup aspek mendasar seperti pemahaman
konsep, keterampilan hitung, dan kemampuan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru perlu
merancang pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman mendalam, penggunaan contoh
kontekstual, serta latthan soal bervariasi dari
tingkat sederhana hingga kompleks. Pendekatan
ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya pada materi eksponen.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
eksponen mencakup tiga aspek utama, yaitu
kesalahan pemahaman konsep, kesalahan
keterampilan, dan kesalahan pemecahan
masalah.  Subjek pertama  menunjukkan
kemampuan yang cukup baik  dalam
menyelesaikan soal dasar, tetapi mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang lebih
kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep dasar belum sepenuhnya
diinternalisasi, sehingga siswa belum mampu
mengombinasikan konsep dan keterampilan
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dalam konteks pemecahan masalah yang lebih
tinggi.

Sementara itu, subjek kedua mengalami
kesalahan pada tahap awal, khususnya dalam
penerapan operasi koefisien, meskipun dapat
menjawab soal menengah dengan benar. Namun,
pada soal kompleks, subjek kembali melakukan
kesalahan pada semua indikator. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesalahan siswa tidak
hanya disebabkan oleh kurangnya penguasaan
konsep, tetapi juga lemahnya keterampilan
berhitung dan ketidakmampuan
mengintegrasikan konsep dengan prosedur
penyelesaian.

Kesalahan  paling dominan yang
ditemukan adalah kesalahan pemahaman
konsep, terutama dalam penerapan sifat-sifat
eksponen. Hal ini memperkuat pendapat Cooney
bahwa penguasaan konsep yang lemah dapat
menyebabkan siswa keliru dalam menerapkan
aturan matematika. Selain itu, ditemukan pula
bahwa sebagian siswa masih cenderung belajar
secara mekanistik dengan menghafal rumus
tanpa memahami makna konseptual di baliknya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya keseimbangan antara
conceptual understanding dan procedural
fluency. Pembelajaran matematika seharusnya
tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses berpikir siswa dalam
memahami makna dan hubungan antar konsep.
Dengan demikian, guru perlu mengembangkan
pembelajaran berbasis pemahaman konseptual
yang terintegrasi dengan latihan soal kontekstual
dan strategi pemecahan masalah agar siswa
mampu berpikir logis, sistematis, dan reflektif.

Selain memberikan gambaran empiris
mengenai kesalahan siswa, penelitian ini juga
berimplikasi terhadap praktik pembelajaran di
kelas. Analisis kesalahan dapat dijadikan alat
diagnostik bagi guru untuk menelusuri letak
kesulitan siswa dan memperbaiki pendekatan
pembelajaran. Ke depan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang berfokus pada
penguatan konsep, peningkatan keterampilan
hitung, dan pembiasaan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

2. Saran

Bagi Guru
Guru diharapkan lebih menekankan
pembelajaran ~ yang  berorientasi  pada
pemahaman konsep, bukan seckadar hafalan

rumus. Penggunaan pendekatan pembelajaran
yang bersifat student-centered, seperti discovery
learning atau problem-based learning, sangat
disarankan agar siswa dapat memahami makna
di balik setiap prosedur matematika. Guru juga
sebaiknya melakukan analisis kesalahan secara
berkala untuk mengidentifikasi kesulitan siswa
dan memberikan bimbingan remedial yang
sesuai dengan jenis kesalahan yang dialami.

Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dengan memperhatikan
penjelasan guru, bertanya ketika mengalami
kesulitan, serta rajin berlatih soal yang
bervariasi dari tingkat sederhana hingga
kompleks. Selain itu, siswa perlu meningkatkan
ketelitian dalam melakukan perhitungan dan
menumbuhkan rasa percaya diri dalam
mengerjakan soal matematika, karena
kecerobohan dan kurangnya rasa percaya diri
sering menjadi penyebab kesalahan.

Bagi Sekolah

mendukung guru dalam pengembangan
profesional, khususnya dalam penerapan model
pembelajaran inovatif yang berbasis pada
analisis kesalahan siswa. Pelatihan atau
workshop yang berfokus pada peningkatan
kompetensi pedagogik dan penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat membantu guru
merancang pembelajaran matematika yang lebih
bermakna dan menarik bagi siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya melibatkan dua subjek
dengan pendekatan  kualitatif  deskriptif,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas jumlah subjek
penelitian dan mengombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang jenis
dan penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal eksponen atau topik
matematika lainnya.
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